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 ABSTRAK  
Penelitian ini berangkat dari penggunaan media digital berbasis short-form 
video seperti TikTok, Instagram Reels, dan YouTube Shorts yang semakin 
meningkat di kalangan individu dewasa awal. Karakteristik konten yang 
singkat dan cepat diduga dapat memengaruhi kemampuan individu dalam 
menunda kepuasan atau delay of gratification. Penelitian ini dilakukan untuk 
membuktikan hubungan antara intensitas penggunaan short-form video 
dengan kemampuan delay of gratification pada individu dewasa awal. 
Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional, dengan 
subjek penelitian berjumlah 116 individu berusia 19–30 tahun yang diperoleh 
melalui teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan 
menggunakan kuesioner yang disebarkan melalui google form. Instrumen 

penelitian menggunakan skala Intensitas Penggunaan Media Sosial TikTok 
milik Azhar (2023) yang dimodifikasi, dan adaptasi skala Delayed 
Gratification Inventory (DGI) milik Hoeger (2010). Data dianalisis 
menggunakan analisis uji korelasi Pearson Product Moment untuk menguji 
hubungan antarvariabel penelitian. Hasil penelitian menunjukkan adanya 
hubungan negatif yang signifikan dengan tingkat sedang, antara intensitas 
penggunaan short-form video dengan delay of gratification (r=-0,487; p 
0.000 < 0.05). Hubungan negatif yang signifikan antara kedua variabel dapat 
diartikan bahwa semakin tinggi intensitas penggunaan short-form video, 
maka semakin rendah kemampuan individu dalam menunda kepuasan, dan 
sebaliknya. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menelaah lebih lanjut 
mengenai besaran kontribusi dari kedua variabel dalam mempengaruhi satu 
sama lain, serta mempertimbangkan kontribusi dari variabel lainnya seperti 
kontrol diri, regulasi emosi, dan impulsivitas.  

 
 ABSTRACT  
This study originates from the increasing use of digital media in the form of 
short-form videos such as TikTok, Instagram Reels,
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and YouTube Shorts among emerging adults. The characteristics of short 
and fast-paced content are assumed to influence individuals’ ability to delay 
gratification. This study aims to examine the relationship between short-form 
video usage intensity and delay of gratification among emerging adults. A 
quantitative approach with a correlational design was employed. The 
participants consisted of 116 individuals aged 19–30 years, selected using a 
purposive sampling technique. Data were collected using questionnaires 
distributed via Google Forms. The instruments used were the modified 
Social Media TikTok Usage Intensity Scale developed by Azhar (2023) and 
the adapted Delayed Gratification Inventory (DGI) by Hoeger (2010). Data 
were analyzed using the Pearson Product Moment correlation test to 
examine the relationship between the variables. The results showed a 
significant negative correlation of moderate strength between short-form 
video usage intensity and delay of gratification (r = -0.487; p < 0.05). This 
indicates that higher short-form video usage intensity is associated with 
lower delay of gratification, and vice versa. Future research is recommended 
to further explore the contribution of each variable in influencing one another 
and to consider other contributing factors such as self-control, emotion 
regulation, and impulsivity. 
 

 
PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara individu memperoleh 

informasi, hiburan, dan memenuhi kebutuhan psikologisnya secara instan. Kemudahan 

akses melalui perangkat digital membuat individu semakin terbiasa mengonsumsi 

informasi yang singkat, cepat, dan mudah dipahami (Congmin et al., 2025). Perubahan 

pola konsumsi media tersebut semakin terlihat dengan munculnya short-form video 

seperti TikTok, Instagram Reels, dan YouTube Shorts yang saat ini menjadi salah satu 

bentuk konten digital paling populer di berbagai kalangan. 

TikTok sebagai pionir platform short-form video menghadirkan video vertikal 

berdurasi singkat yang disajikan secara berkelanjutan sehingga memungkinkan 

pengguna memperoleh hiburan maupun informasi secara cepat dan berulang (Alfatih et 

al., 2024). Karakteristik konten yang singkat, dinamis, dan terus diperbarui membuat 

pengguna cenderung bertahan lebih lama dalam aktivitas scrolling karena selalu 

terdorong untuk melihat konten berikutnya (Qin et al., 2022). 

Popularitas short-form video didominasi oleh kelompok dewasa awal. Data 

DataReportal tahun 2025 menunjukkan bahwa pengguna TikTok terbesar berada pada 

rentang usia 18–24 tahun dan 25–34 tahun, baik pada pengguna laki-laki maupun 

perempuan. Kelompok usia tersebut termasuk dalam kategori dewasa awal yang 

sejalan dengan teori perkembangan psikososial Erikson yang mengklasifikasikan 

dewasa awal (young adulthood) berada pada rentang usia sekitar 19–30 tahun, yaitu 

fase di mana individu aktif mengeksplorasi berbagai aktivitas (Feist et al., 2014). 

Pada fase ini, individu cenderung memilih hiburan yang praktis, cepat, dan 

mudah diakses di tengah aktivitas sehari-hari yang padat (Digennaro & Iannaccone, 

2025). Aktivitas akademik, pekerjaan, maupun tuntutan sosial yang cukup tinggi 

membuat dewasa awal lebih menyukai bentuk hiburan yang dapat diakses kapan saja 

tanpa memerlukan waktu yang lama. Akibatnya, short-form video menjadi salah satu 

media digital yang paling sering digunakan karena dinilai mampu memberikan hiburan 

instan tanpa membutuhkan perhatian dalam durasi panjang (Chung et al., 2023).  

Dalam penelitian ini, short-form video tidak hanya merujuk pada konten di 

TikTok, tetapi juga mencakup fitur serupa pada Instagram (Reels) dan YouTube 

(Shorts) yang sama-sama menyajikan video berdurasi singkat. Untuk itu, peneliti 

melakukan survei pendahuluan terhadap 43 responden berusia 19–30 tahun guna 

mengetahui pola penggunaan short-form video pada kelompok tersebut. Hasil survei 

pendahuluan terhadap 43 responden berusia 19–30 tahun menunjukkan bahwa 
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mayoritas responden berada pada usia 22 tahun. Berdasarkan platform yang 

digunakan, Instagram Reels menjadi platform short-form video yang paling banyak 

digunakan oleh responden adalah Instagram reels (81,4%), diikuti oleh TikTok (69,8%) 

dan YouTube Shorts (34,9%). Temuan ini menunjukkan bahwa short-form video 

memiliki daya tarik yang kuat sebagai sumber hiburan instan bagi individu dewasa 

awal. 

Di balik kemudahan dan hiburan yang ditawarkan, penggunaan short-form video 

secara terus-menerus juga menimbulkan perhatian terhadap dampak psikologisnya. 

Paparan konten berdurasi singkat yang disajikan secara cepat dapat membentuk 

kecenderungan individu untuk memperoleh kepuasan secara instan (instant 

gratification). Individu menjadi terbiasa menerima stimulasi hiburan tanpa perlu 

menunggu dalam waktu lama, sehingga dorongan untuk terus melakukan scrolling 

semakin sulit dikendalikan (Zhang & Tan, 2023). Hal tersebut juga diperkuat oleh hasil 

wawancara awal yang menunjukkan adanya kecenderungan penurunan kemampuan 

mempertahankan perhatian pada konten berdurasi panjang.  

Subjek NA (perempuan, 23 tahun) mengungkapkan bahwa dirinya kini lebih 

mudah merasa bosan ketika menonton film atau video dengan durasi yang lama 

sehingga cenderung mempercepat tayangan, melewati beberapa bagian, atau 

terdistraksi oleh penggunaan ponsel. Kebiasaan mengonsumsi video pendek dengan 

penyajian yang cepat dan ringkas membuat subjek menjadi kurang tertarik pada 

tontonan dengan alur yang lambat. Fenomena ini sejalan dengan karakteristik short-

form video yang dirancang untuk menarik perhatian pengguna secara instan melalui 

fitur seperti auto-play dan rekomendasi konten yang terus berlanjut (Roberts & David, 

2025). Kondisi tersebut menunjukkan kecenderungan individu untuk lebih memilih 

stimulasi dan kepuasan cepat dibandingkan mempertahankan perhatian pada aktivitas 

yang membutuhkan waktu lebih lama. 

Kondisi tersebut berkaitan dengan kemampuan delay of gratification, yaitu 

kemampuan individu untuk menunda kepuasan sesaat demi mencapai tujuan jangka 

panjang (Hoerger et al., 2011). Individu dengan kemampuan delay of gratification yang 

baik cenderung mampu mengendalikan impuls dan memprioritaskan tanggung jawab 

dibandingkan kesenangan sesaat. Sebaliknya, rendahnya kemampuan tersebut dapat 

menyebabkan individu lebih mudah terdorong untuk memilih hiburan instan 

dibandingkan menyelesaikan aktivitas yang lebih penting. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa penggunaan short-form video berkaitan dengan meningkatnya 

perilaku impulsif dan menurunnya kemampuan delay of gratification (Xia et al., 2023)  

Paparan konten yang cepat dan terus diperbarui dapat memunculkan stimulasi 

kesenangan secara instan sehingga pengguna terdorong untuk terus mengakses video 

berikutnya. Karakteristik video yang singkat membuat individu memperoleh hiburan 

dalam waktu yang sangat cepat tanpa perlu menunggu atau mengeluarkan usaha yang 

besar. Kondisi tersebut dapat membentuk kebiasaan untuk terus mencari stimulasi baru 

secara berulang melalui aktivitas scrolling. Akibatnya, individu menjadi lebih terbiasa 

memperoleh kepuasan secara instan dan cenderung mengalami kesulitan dalam 

menahan dorongan sesaat, terutama ketika harus memilih antara hiburan cepat dan 

tanggung jawab yang memberikan manfaat jangka panjang (George & Bansal, 2025). 

Secara psikologis, kondisi tersebut berkaitan dengan mekanisme reward system 

pada otak yang membuat individu terus mencari hiburan cepat dan mudah diperoleh. 

Setiap kali individu menonton short-form video, otak menerima stimulasi kesenangan 

yang dapat memunculkan rasa nyaman dan ketertarikan untuk terus melihat konten 

berikutnya. Semakin sering individu terpapar pola hiburan instan melalui TikTok, 

Instagram Reels, maupun YouTube Shorts, semakin besar kemungkinan individu 

mengalami kesulitan dalam menunda kepuasan sesaat (Novansk, 2025). Kondisi 

tersebut dapat membuat individu lebih terbiasa memilih kesenangan langsung 
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dibandingkan menahan dorongan demi mencapai tujuan yang lebih penting dalam 

jangka panjang. 

Fenomena tersebut juga terlihat pada hasil wawancara awal yang menunjukkan 

bahwa pengguna short-form video sering kali menghabiskan waktu menonton lebih 

lama dari yang direncanakan. Subjek mengungkapkan adanya dorongan untuk terus 

menonton “satu video lagi” hingga tanpa disadari penggunaan berlangsung selama 

berjam-jam. Durasi video yang singkat membuat individu merasa bahwa aktivitas 

menonton hanya dilakukan sebentar, namun kemunculan konten baru secara terus-

menerus mendorong pengguna untuk tetap melakukan scrolling. Kondisi tersebut 

menunjukkan adanya kecenderungan memilih kepuasan instan dibandingkan 

menghentikan aktivitas scrolling sesuai rencana awal yang telah ditetapkan 

sebelumnya (Novansk, 2025). 

Jika berlangsung secara terus-menerus, perilaku tersebut dapat memengaruhi 

kemampuan individu dalam mengendalikan diri, mengatur waktu, serta 

memprioritaskan tujuan jangka panjang. Individu dapat menjadi lebih mudah terdistraksi 

oleh hiburan instan dan mengalami kesulitan untuk menghentikan aktivitas scrolling 

meskipun menyadari adanya tanggung jawab atau pekerjaan yang perlu diselesaikan 

(George & Bansal, 2025). Selain itu, kebiasaan memperoleh hiburan secara cepat juga 

dapat membuat individu semakin sulit menahan impuls dan lebih memilih aktivitas yang 

memberikan kesenangan langsung dibandingkan aktivitas yang membutuhkan usaha 

serta proses yang lebih panjang. Dalam jangka panjang, kondisi tersebut berpotensi 

memengaruhi pengambilan keputusan dan pengelolaan diri dalam kehidupan sehari-

hari. 

Meskipun penelitian mengenai penggunaan short-form video terus berkembang, 

penelitian yang secara khusus mengkaji hubungan intensitas penggunaan short-form 

video dengan kemampuan delay of gratification pada individu dewasa awal masih 

terbatas, khususnya di Indonesia. Padahal, kelompok dewasa awal merupakan 

pengguna dominan media short-form video sekaligus berada pada tahap 

perkembangan yang menuntut kemampuan pengendalian diri dan pengambilan 

keputusan yang matang. Penelitian mengenai hubungan kedua variabel ini penting 

dilakukan untuk memperoleh gambaran empiris mengenai bagaimana penggunaan 

media digital dapat berkaitan dengan kemampuan individu dalam menahan dorongan 

sesaat. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

intensitas penggunaan short-form video dengan kemampuan delay of gratification pada 

individu dewasa awal. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara intensitas 

penggunaan short-form video dengan kemampuan delay of gratification pada individu 

dewasa awal. Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan jenis korelasional. Desain korelasional dipilih karena penelitian ini 

berfokus untuk melihat arah dan kekuatan hubungan antara variabel intensitas 

penggunaan short-form video (X) dengan variabel delay of gratification (Y) berdasarkan 

kondisi alami yang terjadi pada responden tanpa adanya intervensi dari peneliti.  

Adapun hipotesis alternatif (Ha) dalam penelitian ini yaitu terdapat hubungan antara 

intensitas penggunaan short-form video dengan kemampuan delay of gratification pada 

individu dewasa awal. 

Penelitian ini dilaksanakan secara daring tanpa pembatasan wilayah geografis 

tertentu. Subjek penelitian merupakan individu dewasa awal yang aktif menggunakan 

platform short-form video seperti TikTok, Instagram Reels, dan YouTube Shorts. 

Pengumpulan data dilakukan selama 10 hari menggunakan Google Form. Sebelum 

mengisi kuesioner, responden terlebih dahulu diberikan informed consent sebagai 
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bentuk persetujuan untuk berpartisipasi dalam penelitian. Penggunaan kuesioner 

daring dilakukan agar responden dari berbagai daerah dapat berpartisipasi secara lebih 

mudah dan efisien. 

Populasi dalam penelitian ini adalah individu dewasa awal berusia 19–30 tahun 

yang aktif menggunakan short-form video. Sampel penelitian dipilih menggunakan 

teknik non-probability sampling dengan metode purposive sampling, yaitu teknik 

pengambilan sampel berdasarkan karakteristik tertentu yang sesuai dengan tujuan 

penelitian. Adapun kriteria responden dalam penelitian ini yaitu: (1) berusia 19–30 

tahun, (2) aktif menggunakan short-form video minimal 3 jam per hari, dan (3) bersedia 

mengisi kuesioner hingga selesai. Jumlah responden yang diperoleh sebanyak 118 

orang, namun setelah dilakukan pemeriksaan terhadap item kontrol terdapat 2 

responden yang dieliminasi karena menunjukkan jawaban yang tidak konsisten, 

sehingga jumlah responden akhir yang digunakan sebanyak 116 orang. 

Instrumen penelitian menggunakan skala Likert yang terdiri dari Skala yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Skala Intensitas Penggunaan Short-Form Video 

dan Delaying Gratification Inventory (DGI). Skala Intensitas Penggunaan Short-Form 

Video merupakan modifikasi dari skala intensitas penggunaan media sosial TikTok 

yang dikembangkan oleh Azhar (2023). Hasil pengujian menunjukkan bahwa skala ini 

memiliki 18 item yang valid dengan koefisien reliabilitas Cronbach’s Alpha sebesar 

0,891 yang menunjukkan reliabilitas yang tinggi. 

Sementara itu, kemampuan delay of gratification diukur menggunakan Delaying 

Gratification Inventory (DGI) yang dikembangkan oleh Hoerger et al. (2011). Instrumen 

ini diadaptasi ke dalam konteks penelitian untuk mengukur kemampuan individu dalam 

menunda kepuasan jangka pendek demi mencapai tujuan jangka panjang. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa instrumen ini memiliki 33 item yang valid dengan 

koefisien reliabilitas Cronbach’s Alpha sebesar 0,857 yang menunjukkan reliabilitas 

yang baik. Secara keseluruhan, kedua instrumen yang digunakan telah memenuhi 

kriteria validitas dan reliabilitas sehingga layak digunakan dalam penelitian. 

Analisis data dilakukan menggunakan bantuan program SPSS. Penelitian ini 

menggunakan analisis deskriptif untuk menggambarkan karakteristik responden serta 

tingkat intensitas penggunaan short-form video dan kemampuan delay of gratification. 

Uji hipotesis dilakukan menggunakan analisis korelasi Pearson Product Moment untuk 

mengetahui arah dan kekuatan hubungan antara intensitas penggunaan short-form 

video dengan kemampuan delay of gratification pada individu dewasa awal. 

 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara intensitas 

penggunaan short-form video dengan kemampuan delay of gratification pada individu 

dewasa awal. Adapun karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi jenis 

kelamin, usia, platform short-form video yang paling sering digunakan, frekuensi 

penggunaan, serta durasi penggunaan per hari. Berikut gambaran karakteristik 

responden yang terlibat dalam penelitian ini pada Tabel 1. 

 

Tabel. 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Kategori Dominan N % 

Jenis kelamin Perempuan 86 74.1% 

Usia 22 tahun 42 36.2% 

Platform yang sering 
digunakan 

TikTok 91 78.4% 

Frekuensi penggunaan 
Lebih dari 4 kali 

sehari 
88 75.9% 
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Durasi penggunaan Lebih dari 2 jam 47 40.5% 

 
Berdasarkan Tabel 1, mayoritas responden merupakan perempuan dengan usia 

dominan 22 tahun. Selain itu, sebagian besar responden menggunakan short-form 

video lebih dari empat kali dalam sehari dengan durasi penggunaan lebih dari dua jam 

setiap kali akses. Temuan tersebut menunjukkan bahwa short-form video telah menjadi 

bagian dari aktivitas digital sehari-hari responden. 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi 

dasar yang terdiri dari uji normalitas dan uji linearitas. Uji asumsi ini dilakukan untuk 

memastikan bahwa data penelitian memenuhi syarat penggunaan analisis korelasi 

Pearson Product Moment. Berdasarkan hasil uji asumsi, ditemukan bahwa data dalam 

penelitian ini berdistribusi normal (Sig. KZ 0.200 > 0.000) dan kedua variabel memiliki 

sifat hubungan yang linier (p 0.171 > 0.000). Dengan demikian, data memenuhi asumsi 

untuk dilakukan uji korelasi Pearson Product Moment. 

Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji korelasi Pearson 

Product Moment untuk mengetahui hubungan antara intensitas penggunaan short-form 

video dan delay of gratification. Hasil uji korelasi dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Korelasi 

Variabel N r Sig. Keterangan 

Intensitas Penggunaan Short-
Form Video dengan Delay of 

Gratification 
116 - 0.487 0.000 

Korelasi 
sedang 

 
Berdasarkan Tabel 2, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar r = -0.487 dengan 

nilai signifikansi sebesar 0.000 (p < 0.05). Hasil tersebut menunjukkan adanya 

hubungan negatif yang signifikan antara intensitas penggunaan short-form video 

dengan delay of gratification pada individu dewasa awal. Artinya, semakin tinggi 

intensitas penggunaan short-form video, maka semakin rendah kemampuan delay of 

gratification. Nilai koefisien korelasi tersebut menunjukkan hubungan antarvariabel 

berada pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa individu masih cukup 

mampu menunda kepuasan, namun kemampuan tersebut belum stabil dan masih 

dapat dipengaruhi oleh situasi yang memberikan kepuasan instan seperti short-form 

video. Dalam kondisi tersebut, individu tetap berpotensi terdorong untuk memilih 

kepuasan sesaat. 

Berdasarkan paparan hasil uji korelasi di atas, dapat disimpulkan bahwa 

intensitas penggunaan short-form video dapat berkaitan dengan kecenderungan 

individu untuk lebih sulit menunda kepuasan sesaat. Short-form video seperti TikTok, 

Instagram Reels, dan YouTube Shorts memang dirancang dengan durasi singkat, 

tampilan cepat, serta sistem algoritma yang terus menampilkan konten baru sesuai 

preferensi pengguna. Kondisi tersebut dapat memberikan stimulasi instan secara terus-

menerus sehingga individu lebih terbiasa memperoleh kesenangan dalam waktu cepat. 

Paparan yang berulang terhadap hiburan instan tersebut dapat membuat individu lebih 

terdorong untuk segera memperoleh kepuasan dibandingkan menunggu hasil jangka 

panjang (George & Bansal, 2025). 

Secara psikologis, kondisi ini berkaitan dengan mekanisme reward system dalam 

diri individu. Ketika seseorang menonton short-form video, otak menerima stimulasi 

berupa hiburan, rasa penasaran, dan kesenangan secara cepat sehingga 

memunculkan dorongan untuk terus melakukan scrolling atau mencari konten 

berikutnya. Setiap paparan konten yang menarik memicu respon kesenangan sesaat 

yang membuat individu terdorong untuk terus melanjutkan konsumsi konten. 

Penjelasan ini juga diperkuat oleh penelitian Novansk (2025) yang menyatakan bahwa 
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penggunaan short-form video secara berlebihan berkaitan dengan meningkatnya 

perilaku impulsif dan kecenderungan mencari kepuasan instan. 

Platform video pendek dirancang untuk memberikan kepuasan emosional dalam 

waktu singkat melalui alur konten yang cepat dan terus berganti, sehingga ketika 

individu melakukan scrolling, otak secara berulang menerima stimulasi yang 

memunculkan rasa senang secara instan. Proses tersebut membuat individu semakin 

sulit menghentikan penggunaan media karena otak terus menuntut rangsangan yang 

cepat dan mudah diperoleh. Kebiasaan memperoleh reward secara instan tersebut 

dapat membuat individu semakin sulit mengendalikan impuls dan menahan keinginan 

sesaat. Akibatnya, kemampuan delay of gratification dapat menurun karena individu 

menjadi lebih terbiasa memilih kepuasan langsung (George & Bansal, 2025). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Xia et al. 

(2023) yang menemukan bahwa penggunaan short video memiliki hubungan negatif 

dan signifikan terhadap Academic Delay of Gratification (ADOG). Penelitian tersebut 

menunjukkan korelasi negatif antara durasi penggunaan short-form video dengan 

ADOG sebesar r = - 0,167 (p < 0,01), yang berarti semakin lama waktu yang dihabiskan 

individu untuk menonton short-form video, maka kemampuan ADOG semakin menurun. 

Penelitian tersebut juga menjelaskan bahwa short-form video merupakan bentuk 

hiburan yang memberikan instant gratification atau kepuasan secara cepat, sedangkan 

delay of gratification menuntut individu untuk mampu menunda kesenangan sesaat 

demi memperoleh tujuan jangka panjang. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian George et al. (2025) 

yang menemukan adanya hubungan negatif antara konsumsi short-form video dan 

kemampuan delay of gratification. Penelitian tersebut menunjukkan nilai korelasi 

sebesar r = -0,190, di mana semakin tinggi intensitas individu dalam mengonsumsi 

short-form video maka kemampuan individu dalam menunda kepuasan cenderung 

semakin rendah. Namun, hubungan pada penelitian terdahulu tergolong lemah dan 

tidak signifikan. Perbedaan kekuatan hubungan antara penelitian terdahulu dengan 

penelitian ini kemungkinan dipengaruhi oleh jumlah responden yang berbeda. 

Penelitian George et al. (2025) hanya melibatkan 32 responden, sedangkan 

penelitian ini melibatkan 116 responden sehingga hubungan yang diperoleh lebih kuat 

dibanding penelitian sebelumnya dan termasuk kategori sedang. Selain itu, kekuatan 

hubungan yang berada pada kategori sedang menunjukkan bahwa delay of gratification 

tidak hanya dipengaruhi oleh penggunaan short-form video saja, tetapi juga dapat 

berkaitan dengan faktor lain seperti self-control, regulasi diri, kebiasaan, serta orientasi 

tujuan jangka panjang. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan individu dalam 

menunda kepuasan merupakan proses yang kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai 

faktor psikologis maupun perilaku. 

Penelitian ini juga menyajikan analisis deskriptif untuk melihat gambaran tingkat 

intensitas penggunaan short-form video dan delay of gratification pada responden 

penelitian. Hasil analisis deskriptif dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Deskriptif Variabel Penelitian 
 

Variabel Min Max Mean SD N % Kategori 

Intensitas 
Penggunaan Short-

Form Video 
40 70 55.65 6.59 72 62.1% Sedang 

Delay of 
Gratification 

72 153 114.91 15.46 84 72.4% Sedang 
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Berdasarkan Tabel 3, skor variabel intensitas penggunaan short-form video 

partisipan memiliki nilai mean sebesar 55.65 dengan standar deviasi sebesar 6.59. Dari 

hasil analisis deskriptif, diketahui pula bahwa mayoritas responden menunjukkan 

intensitas penggunaan short-form video pada kategori sedang dengan jumlah 72 orang 

(62,1%). Kategori sedang dalam intensitas penggunaan short-form video memiliki arti 

bahwa responden cukup sering menggunakan short-form video dalam aktivitas sehari-

hari, namun belum berada pada tingkat penggunaan yang berlebihan atau dominan 

dalam seluruh aktivitas sehari-hari. Hal ini menggambarkan bahwa penggunaan short-

form video sudah menjadi bagian dari rutinitas harian, tetapi masih disertai aktivitas lain 

di luar penggunaan media tersebut. 

Meskipun berada pada kategori sedang, sebagian besar responden diketahui 

mengakses aplikasi video pendek lebih dari 4 kali sehari dan menghabiskan waktu 

menonton lebih dari 2 jam setiap kali mengaksesnya. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

meskipun intensitasnya belum tergolong tinggi secara ekstrem, penggunaan short-form 

video tetap terjadi secara berulang dalam sehari dan cukup menyita waktu individu. 

Dengan demikian, istilah “sedang” dalam penelitian ini dapat dimaknai sebagai 

penggunaan yang cukup aktif dan rutin, tetapi belum sepenuhnya mendominasi waktu 

dan aktivitas individu secara keseluruhan. 

Selanjutnya skor variabel delay of gratification memiliki nilai mean sebesar 

114.91 dengan standar deviasi sebesar 15.46. Dari hasil analisis deskriptif, diketahui 

bahwa mayoritas responden juga berada pada kategori sedang dengan jumlah 84 

orang (72,4%). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa responden memiliki kemampuan 

yang cukup dalam menunda keinginan atau kesenangan sesaat, namun belum berada 

pada tingkat yang optimal. Kategori sedang pada variabel ini dapat diartikan bahwa 

individu masih mampu melakukan pengendalian diri dalam situasi tertentu dan 

mempertimbangkan tujuan jangka panjang, tetapi kemampuan tersebut belum 

konsisten dalam berbagai kondisi. 

Hal ini terlihat dari kecenderungan individu yang masih dapat menahan diri dalam 

beberapa situasi, namun dalam kondisi lain tetap mudah terdorong untuk memilih 

kepuasan yang lebih cepat dan instan. Dengan kata lain, kemampuan delay of 

gratification pada responden belum sepenuhnya stabil, karena masih bergantung pada 

situasi dan jenis stimulus yang dihadapi. Terutama ketika individu dihadapkan pada 

stimulus yang memberikan kesenangan cepat seperti short-form video, kecenderungan 

untuk memilih kepuasan instan dapat meningkat sehingga proses penundaan kepuasan 

menjadi lebih sulit dilakukan. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

negatif yang signifikan antara intensitas penggunaan short-form video dengan 

kemampuan delay of gratification pada individu dewasa awal. Artinya, semakin tinggi 

intensitas penggunaan short-form video, maka semakin rendah kemampuan individu 

dalam menunda kepuasan sesaat, dan sebaliknya. Hubungan antarvariabel berada 

pada kategori sedang, yang menunjukkan bahwa kemampuan delay of gratification 

tidak hanya berkaitan dengan penggunaan short-form video, tetapi juga dapat 

dipengaruhi oleh faktor lain seperti self-control, regulasi diri, kebiasaan individu, serta 

orientasi tujuan jangka panjang. 

Selain itu, hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa mayoritas responden 

berada pada kategori sedang baik pada variabel intensitas penggunaan short-form 

video maupun delay of gratification. Hal tersebut menunjukkan bahwa penggunaan 

short-form video telah menjadi bagian dari aktivitas sehari-hari responden, sementara 
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kemampuan menunda kepuasan masih berada pada tingkat yang cukup, namun belum 

sepenuhnya optimal. 
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